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KATA PENGANTAR 

 

 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama 

pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam 

penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah 

satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat 

menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep 

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah. 

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka 

diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan 

pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana 

implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu 

melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai 

dengan capaian belajar. 

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi 

dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian 

untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah 

dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya 

sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku 

ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam 

proses pembelajaran sains di sekolah dasar. 

Cirebon, Agustus 2023 
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PENDAHULUAN 

 

A. IDENTITAS MODUL 

 

Mata Pelajaran : IPA 

 

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 

 

Judul Modul : Analisis Pengembangan buku IPA di 

Sekolah Dasar 

B. KOMPETENSI DASAR 

 

KD : Menganalisis Pengembangan buku IPA 

di Sekolah Dasar. 

Indikator : Memahami cara menganalisis 

Pengembangan buku IPA di Sekolah 

Dasar. 

C. DESKRIPSI SINGKAT MATERI 

 

Modul ini digunakan sebagai bahan pembelajaran mandiri. 

Melalui modul ini siswa akan terbantu dalam memahami 

menganalisis Pengembangan Buku IPA di Sekolah Dasar. Beberapa 

penjabaran penting akan diulas di dalam modul ini yang 

berlandaskan pada penelitian-penelitian terdahulu. 

Disamping itu pula siswa dapat diharapkan mengambil dan 

memahami caramenganalisis Pengembanga buku IPA di Sekolah 

Dasar dengan benar. 
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D. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

 

Untuk memperoleh hasil belajar secara optimal, siswa perlu 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Modul digunakan sebagai media belajar siswa secara mandiri. 

 

2. Laksanakan setiap kegiatan belajar dalam modul ini secara baik. 

 

3. Bacalah dan kemudian pahami materi yang disajikan dalam 

modul ini. 

4. Perkuat materi yang diperoleh dalam modul ini dengan referensi 

lain. 

5. Apabila ada materi yang kurang dipahami, siswa dapat bertanya 

kepada guru. 

6. Kerjakan setiap latihan soal dan uji kompetensi yang terdapat 

dalam modul ini. 

7. Apabila belum menguasai tujuan pembelajaran, ulangi lagi 

kegiatan belajar danbertanyalah kepada guru. 

 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Modul ini terbagi menjadi dua kegiatan pembelajaran. Dimana 

setiap kegiatan pembelajaran terdapat tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, dan lembar kerja sebagai bentuk latihan 

siswa dalam mengerjakan soal. 
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ANALISIS PENGEMBANGAN BUKU IPA DI SEKOLAH DASAR 

 

a. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Tujuan Pembelajaran 

Pada BAB ini, kalian akan dibawa untuk memahami serta 

menganalisis 

b. URAIAN MATERI 

 

Guru adalah fasilitator bagi peserta didik dalam memahami 

setiap materi yang diajarkan untuk mencapai kompetensi secara 

optimal (zein, 2016). Guru hendaknya mampu mengusahakan sumber 

belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang pencapaian 

tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, 

buku teks,majalah, ataupun surat kabar. (kirom, 2017).Upaya guru 

yang dapat dilakukan dalam membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih baik adalah denganmenggunakan bahan ajar. 

Buku ajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan 5E 

yaitu engagement (keterlibatan), exploration (penjajakan), 

explanation (penjelasan), elaboration (penguraian), dan evaluation 

(evaluasi). 

Penerapan pendekatan 5E pada buku ajar konsep dasar IPA 

yang telah dikembangkan memberikan keuntungan antara lain 

membantu peserta didik belajar mengalami dengan urutan yang sesuai 

dalam menghubungkan pengetahuan awal dengankonsep baru. 
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1.1 Pengembangan Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan ajar yang digunakan 

untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. Bahan yangdimaksud bisa berupa 

bahan yang tertulis maupun bahan tidak tertulis. (National 

Center for Vocational Education Research Ltd/National 

Center for Competency-Based Training) 

b. Bentuk-Bentuk Bahan Ajar 

 

Banyak sekali bentuk bahan ajar yang bisa digunakan saat 

proses pembelajaran berlangsung, beberapa bentuk bahan ajar 

diantaranya : 

• Bahan Cetak, contoh bahan ajar cetak seperti buku, 

modul, brosur, dan lembar kerja siswa. 

• Audio Visual, seperti video/film, VCD, dan lain-lain. 

• Audio, seperti radio, kaset, CD audio, PH, 

• Visual, seperti foto, gambar, model/maket. 

• Multimedia, seperti CD interaktif, computer-based 

media, internet. 

1.2 Cakupan Bahan Ajar 

Dalam menentukan cakupan atau ruang lingkup materi 

pembelajaran harus diperhatikan apakah materinya berupa 

aspek kognitif, aspek afektif ataukah aspek psikomotorik, 

karena nantinya jika sudah dibawa ke dalam kelas maka 

masing- masing jenis materi tersebut memerlukan strategi dan 

media pembelajaran berbeda- beda. Selain memperhatikan 

materi pembelajaran guru harus juga memperhatikan prinsip 
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yang perlu digunakan dalam menentukan cakupan materi 

pembelajaran. 

Beberapa yang harus diperhatikan dalam menentukan 

cakupan bahan ajar, sebagai berikut : 

• Judul, MP, SK, KD, Indikator dan tempat. 

• Petunjuk belajar, baik bagi siswa maupun guru. 

• Tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. 

• Adanya informasi penunjang. 

• Adanya latihan-latihan untuk mengetahui 

perkembangan siswa. 

• Petunjuk kerja, dan Penilaian. 

 

 

1.3 Peta Konsep Untuk Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Peta Konsep 

Novak (1984 : 609 ) menyatakan bahwa peta konsep 

merupakan suatu alat yang efektif untuk menghadirkan 

secara visual hirarki general lisasi – general lisasi dan 

mengekspresikan keterkaitan proposisi dalam sistem 

konsep – konsep yang saling berhubungan dan merupakan 

ungkapan pemahaman konseptual siswa. Sedangankan 

proposisi adalah dua atau lebih konsep yang dihubungkan 

dengan kata-kata sehingga membentuk suatu kalimat 

bermakna. 

Sejalan dengan pendapat Novak, Horton dan Philip 

(1993)mengatakan bahwa peta konsep adalah alat 

instruksional berbentuk bagan dan menunjukkan adanya 

hubungan antar konsep. Peta konsep membentuk hirarki 
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yaitu konsep paling umum ada di puncak dan yang paling 

tidak inklusif berada di bagian bawahpeta. Dalam suatu 

peta konsep terdapat konsep-konsep dan kata 

penghubung. 

Kata penghubung menerangkan bagiamana hubungan 

konsep berkaitan satu sama lain.Konsep yang inklusif 

(umum) berada dipuncak peta, dan konsep yang kurang 

inklusif (khusus)berada dibagian bawah peta. 

Dengan peta konsep berarti mendoronguntuk 

mengembangkanpengorganisasian pemahaman konseptual 

menjadi lebih baik. Siswa yang membangun kerangka 

kerja konseptual yang diorganisir dengan baik, berarti 

siswa tersebut telah berhasil mengembangkan strstegi 

belajar secara bermakna. 

b. Ciri-ciri Peta Konsep 

Peta konsep mempunyai 4 ciri penting yang harus 

diperhatikan oleh setiap guru. Keempat ciri tersebut menurut 

Dahar (1988:125) adalah sebagai berikut: 

1. Peta konsep atau pemetaan konsep ialah suatu cara 

memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi- 

proposisi suatu bidang studi misalnya matapelajaran 

IPS, IPA, matematika, bhs Indonesia dan lain-lain. 

Dengan membuat sendiri peta konsep, siswa dapat 

melihat dan memahami suatu mata pelajaran dengan 

lebih jelas dan bermakna. 

2. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi 

darisuatu bidang studiatau suatu bagian dari bidang 
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studi. Peta konsep bukanhanya menggambarkan 

konsep-konsep yang penting melainkan 

jugamemperlihatkan hubungan antar konsep. 

3. Mengenai cara menyatakan hubungan anatara 

konsepkonsep paling inklusif terdapat pada puncak lalu 

menurun sampai konsepkonsep yang lebih khusus serta 

contoh-contohnya. Tidak semua konsepmempunyai 

bobot yang sama, ini berarti bahwa ada beberapa 

konsep yang lebih inklusif daripada konsep-konsep 

lainnya. 

4. Peta konsep pada akhirnya akan memperlihatkan 

susunan hirrarkis. 

c. Cara Menyusun Peta Konsep 

Menyusun peta konsep dapat dilakukan dengan 

mengikuti beberapa langkahseperti disarankan oleh Novak 

(dalam Dahar,1988:126) sebagai berikut : 

1. Memilih dan menentukan suatu bahan bacaan. 

Bahan bacaan dapat dipilihdari buku pelajaran dan 

bahan bacaan lain,seperti buku catatan, LKS. 

2. Menentukan konsep-konsep yang relevan. 

3. Mengurutkan konsep-konsep tersebut dari yang 

paling inklusifsampai paling tidak inklusif dan 

contoh-contoh. 

4. Menyusun dan menuliskan konsep-konsep yang 

sudah ditentukandi kertas.Memetakan konsep- 

konsep yang telah ditentukan dengan 

berdasarkancriteria bahwa konsep yang paling 

inklusif beradadipuncak.Sedangkan konsep-konsep 
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yang berada pada tingkatan abstraksi yangsama 

diletakkan sejajar satu sama lain, serta konsep yang 

lebih khususdiletakkan dibawah konsep yang lebih 

umum. 

5. Menghubungkan konsep-konsep yang sudah 

ditentukan dengankata penghubung tertentu untuk 

membentuk proposisi dan garispenghubung. 

6. Apabila peta konsep telah selasai maka diperiksa 

kembali menjadikonsep- konsep dan keterkaitan 

antara konsep yang satu denganyang lain. Langkah 

terakhir adalah menyusun kembali peta 

konseptersebut agar mejadi lebih baik dan berarti. 

 

d. Kegunaan Peta Konsep 

Peta konsep mempunyai banyak kegunaan mulai dari 

perencanaankurikulum, pengajaran sampai untuk evaluasi 

hasil belajar mengajar. Peta konsepjuga dapat diterapkan 

dalam berbagai tujuan, antara lain mengetahui konsep awal 

yang telah dipahami siswa, menolong siswa dalam 

mempelajari cara belajar siswa, untuk mengungkapkan 

terjadinya miskonsepsi pada diri siswa, sebagai alatevaluasi 

(Dahar, 1988:129-132). 

Peta konsep dapat dipergunakan guru sebagai 

petunjuk dalam memahami hubungan antara ide-ide yang 

penting dengan rencana pembelajaran. Sedangkan bagi 

siswa peta konsep dapat digunakan untuk membantu 

memahami dan mengingat sejumlah informasi baru 

(Martin, 1994:12) 
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Pembelajaran IPA/Sains dengan media peta konsep juga dapat 

meningkatkan aspek keterampilan berfikir rasional siswa yang meliputi aspek 

mengingat, mengelompokkan, membandingkan, menggeneralisasikan, 

mengevaluasikan, menganalisis, mensintesis dan aspek keterampilan proses 

sainsyaitu menggelompokkan, mengkomunkasikan, dan membuat inferensi. 

Hal ini dapat dicapai apabila dalam pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada siswauntuk mengamati, memanipulasi obyek yang diamati, menyusun 

data, bertanya serta menjawab pertanyaan. 
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e. Contoh Peta Konsep 
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1.4 Pengembangan Buku IPA di Sekolah Dasar 

Belajar merupakan sebuah konstruksi pengetahuan. Pikiran 

belajar seseorang dibangun berdasarkan skemata-skemata yang sudah 

ada pada dirinya yang dihubungkan dengan pengalaman sebagai 

penguatan (konstruksi pengetahuan) (Lefudin, 2018). 

Ada beberapa cara yang dilakukan untuk meningkatkan minat 

belajar IPA antara laindengan menggunakan model pembelajaran 

inovatif, dan modul berbasis masalah (Hadiya, Halim, & Adlim, 2015; 

Putrayasa, Syahruddin, &Mergunayasa, 2014). Dengan demikian upaya 

meningkatkan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan penyajian 

materi buku ajar yang lebih menarik (Mintowati, 2013). 

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi konsepsi 

peserta didik yaitufaktor internal dan faktor eksternal. Buku ajar yang 

dijadikan sebagai sumber belajarsiswa mempengaruhi konsepsi siswa 

yang merupakan. salah satu faktor eksternal. Penggunaan bahasa yang 

sulit dimengerti oleh siswa dapat menjadi penghambat konsepsi siswa 

bahkan dapat menyebabkan miskonsepsi. 

Berdasarkan jenjang dan karakteristik perkembangan intelektual 

anak seusiasiswa SD maka penyajian konsep dan ketrampilan dalam 

pembelajaran IPA harus dimulai dari nyata (konkrit) ke abstrak; dari 

mudah ke sukar; dari sederhana ke rumit,dan dari dekat ke jauh. Dengan 

kata lain, mulailah dari apa yang ada pada/di sekitar siswadan yang 

dikenal, diminati serta diperlukan siswa. Karena secara psikologis anak 

usia SD berada dalam dunia bermain. Tugas guru adalah menciptakan 

dan mengoptimalkan suasana bermain tersebut dalam kelas sehingga 

menjadi media yangefektif untuk membelajarkan siswa dalam IPA. 
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D. LATIHAN SOAL 

 

I. Pilihan Ganda 

 

1. Berikut ini yang bukan termasuk bentuk bahan ajar adalah..... 

 

a. Bahan cetak 

 

b. Audio 

 

c. Visual 

 

d. Essay 

Jawaban : D 

2. Berikut ini yang termasuk dalam menentukan caakupan 

belajar, kecuali... 

a. Indikator 

 

b. Petunjuk kerja 

 

c. Penilian 

 

d. Visual audio 

Jawaban: D 

3. peta konsep merupakan suatu alat yang efektif untuk menghadirkan 

secara visual dan mengekspresikan keterkaitan proposisi dalam sistem 

konsep – konsep yang saling berhubungan dan merupakan ungkapan 

pemahaman konseptual siswa. Pengertian tersebut menurut... 

a. Novak 

 

b. Aristoteles 

 

c. Bruner 



14  

d. Calvin 

Jawaban : A 

4. Peta konsep dapat dipergunakan guru sebagai..... 

 

a. Arahabn 

 

b. Petunjuk dalam memahami hubungan antara ide yang penting 

dengan rancangan pembelajaran. 

c. Bahan cerita untuk siswa 

 

d. Alat mempersulit siswa dalam memahami 

Jawaban : B 

5. Buku ajar yang dikembangkan menggunakan pnedekatan 5E, 

yaitu.... 

a. Engagement, exploration, explanation, elaboration, 

evaluation. 

b. Exploration, audio, ekositem, evaluation, eggemant. 

c. Elaboration, elaborasi, explanation, evaluation, exploration. 

d. Engagement, exploration, evaluasi, eggemant, 

explanation. 

e. Jawaban : A 
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II. Essay 

 

1. Apa kegunaan peta konsep bagi siswa ................ ? 

 

Jawaban : kegunaan peta konsep bagi siswa adalah 

peta konsep dapat digunakanuntuk membantu 

memahami dan mengingat sejumlah informasi baru. 

2. Apa yang harus diperhatikan dalam menentukan cakupan bahan ajar ? 

Jawaban: 

• Judul, MP, SK, KD, Indikator dan tempat. 

• Petunjuk belajar, baik bagi siswa maupun guru. 

• Tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. 

• Adanya informasi penunjang. 

• Adanya latihan-latihan untuk mengetahui perkembangan siswa. 

• Petunjuk kerja, dan 

• Penilaian. 

3. Sebutkan dua faktor yang mempengaruhi konsepsi peserta didik ? 

 

Jawaban : faktor internal dan faktor eksternal 

 

4. Bagaimana caranya untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pelajaran IPA? 

Jawaban :caranya denganmenggunakan model 

pembelajaran yang inovatif, dan modul berbasis 

masalah, dengan demikian upaya meningkatkan minat 

belajar siswadapat dilakukan dengan penyajian materi 

buku ajar yang lebih menarik 

5. Apa keuntungan dari menggunakan peta konsep dalam pembelajaran ? 

Jawaban : bisa mendorong untuk mengembangkan pengorganisasian 

pemahaman konseptual menjadi lebih baik. Siswa yang membangun 
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kerangka kerja konseptual yang diorganisir dengan baik, berarti siswa 

tersebut telah berhasil mengembangkan strstegi belajar secara 

bermakna. 
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